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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas semen beku sapi Bali post 

thawing dengan jarak dan waktu yang berbeda di Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo. 

Peubah yang diamati motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. Penelitian ini 
menggunakan semen beku sapi Bali di Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo yang 

distribusinya berasal dari BBIB Singosari. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA dua arah dengan 
bantuan software SPSS 21. Hasil rerata persentase motilitas spermatozoa tertinggi terdapat 

pada jarak 10 cm selama 15 detik, rerata persentase viabilitas spermatozoa tertinggi 
terdapat pada jarak 15 cm selama 20 detik, rerata persentase abnormalitas spermatozoa 

tertinggi terdapat pada jarak 20 cm selama 20 detik post thawing. Jarak dan waktu 

pemindahan sraw dari permukaan nitrogen cair tidak mempengaruhi kualitas semen beku 
baik motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa sapi Bali post thawing namun layak 

digunakan bagi kegiatan IB di lapangan. 

 

Kata kunci: Semen beku, Jarak dan Waktu Pengangkatan straw, Post thawing, Sapi Bali 

 

ABSTRACT: This research aims to determine the quality of frozen semen from post-
thawing Bali cattle at different distances and times at the Gorontalo Province Agricultural 

Service. The variables observed were Motility, viability and abnormalities of spermatozoa. 

This research used frozen semen from Bali cattle at the Gorontalo Province Agricultural 
Service, the distribution of which came from BBIB Singosari. The research used a 

completely randomized factorial design. The data obtained were analyzed using two-way 

ANOVA with the help of SPSS 21 software. The highest mean percentage of spermatozoa 
Motility was at a distance of 10 cm for 15 seconds, the highest mean percentage of 

spermatozoa viability was at a distance of 15 cm for 20 seconds, the highest mean 

percentage of spermatozoa abnormalities was at distance of 20 cm for 20 seconds after 
thawing. The distance and time of sraw transfer from the liquid nitrogen surface does not 

affect the quality of frozen semen, including Motility, viability and spermatozoa 

abnormalities post thawing Bali cattle but is suitable for use for AI in the field. 
 

Keywords: Frozen Semen, Distance and Time Of Straw Removal, Post thawing, Bali 

Cattle, 
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PENDAHULUAN 

Sapi Bali adalah bangsa sapi asli lokal 

Indonesia dengan keunggulan ciri genetik yang 

tinggi dibandingkan dengan sapi lain (Hoesni, 

2015). Sapi Bali memiliki tingkat produksi dan 

reproduksi yang  tinggi dan bervariasi serta 

kemampuan adaptasi pada berbagai keadaan 

iklim di Indonesia sehingga dapat berkembang 

dengan baik. Ervandi et al., (2013) menyatakan 

bahwa peningkatan populasi dan mutu genetik 

ternak sapi dilakukan dengan pemanfaatan 

bioteknologi reproduksi di antaranya adalah IB. 

Teknologi IB berperan sangat penting terhadap 

efisiensi reproduksi dan keberhasilan dalam 

peningkatan produktivitas ternak (Ervandi, dkk., 

2022). Kualitas semen beku dapat menjadi 

penentu keberhasilan IB. IB merupakan suatu 

program teknologi reproduksi yang diterapkan 

dalam bidang peternakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas genetik keturunan ternak 

dan meningkatkan populasi ternak secara merata 

serta mencegah penularan penyakit kelamin 

(Ervandi, dkk., 2020; Ervandi, dkk., 2023). 

Rendahnya kualitas semen beku berakibat pada 

kegagalan IB yang ditandai dengan kawin 

berulang (Affandy dkk., 2006; Riady, 2006 ; 

Ervandi, et al., 2019). Kasus kejadian kawin 

berulang pada ternak sapi terjadi hingga 

mencapai 5,5-3,3% (Gustafsoon and 

Emmanuelson, 2002 ; Yusuf et al,. 2010 ; 

Ervandi dan Susilawati, 2021). Oleh karena itu, 

untuk mencegah bertambahnya kasus kejadian 

kawin berulang ini perlu adanya perhatian 

terhadap penyebab kegagalan atau keberhasilan 

IB salah satunya yaitu kualitas semen beku. Nilai 

Post thawing Motility (PTM) kualitas semen 

beku dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

teknik thawing, ketersediaan nitrogen cair, 

handling semen beku dan taknik pemindahan 

straw (Selk, 2002; Afiati et al., 2004).  

Teknik pemindahan straw terdapat suatu 

proses yang dapat mempengaruhi kualitas semen 

beku yaitu proses perhitungan semen yang 

diletakkan pada rak di atas permukaan nitrogen 

cair dengan tujuan untuk mencegah kesalahan 

dan jumlah cacat pada straw. Proses tersebut 

menyebabkan terjadinya peningkatan suhu 

lingkungan setelah dicelupkan kedalam nitrogen 

cair -196°C (Ardiana et al., 2018). Penanganan 

yang salah dapat menyebabkan perubahan suhu 

sehingga semen beku mengalami cold shock atau 

cekaman dingin yang berakibat pada rendahnya 

nilai motilitas, viabilitas dan abnormalitas 

spermatozoa atau kerusakan kualitas semen 

(Susilawati, 2011).  

Menurunnya motilitas spermatozoa post thawing 

disebabkan oleh meningkatnya suhu uap nitrogen 

cair yang dimana hal ini berpengaruh pada 

kemampuan metabolisme dan integritas 

membran sel spermatozoa (Ardiana et al. 2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa posisi jarak dan 

lama waktu perhitungan straw dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan suhu yang 

sangat berpengaruh terhadap kualitas semen 

beku. Penelitian mengenai teknik pemindahan 

straw ini belum banyak dilakukan sehingga 

sampai saat ini belum ada informasi lebih lanjut 

tentang hasil proses perhitungan straw sapi Bali 

yang dilakukan pada permukaan nitrogen cair 

yang terbaik sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui hal tersebut. 

BAHAN DAN METODE 

Materi Penelitian  

Alat penelitian yang digunakan yaitu 

peralatan freezing (kontainer, timer, pinset 

panjang, sarung tangan kulit,), serta dalam 

pemeriksaan kualitas menggunakan gunting, 

kertas label, mikroskop, object glass, pemanas, 

hand counter, cover glass, pippet tipe, 

mikropipet, wadah semen beku, gelas kimia, 

pena, buku, penggaris dan stopwatch HP. Bahan 

penelitian yaitu mini straw volume 0,25 ml 

semen sapi Bali, air, eosin negrosin dan nitrogen 

cair. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental laboratorium dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan 

media percobaan straw semen beku sapi Bali 

yang distribusinya dari BBIB Singosari sebanyak 

36 straw. RAL terdiri dari 2 faktor yaitu faktor A 

(jarak) dan faktor B (waktu) dengan 3 perlakuan 

dan 4 kali ulangan yang menghasilkan 36 

kombinasi perlakuan. 

Faktor A (jarak)  Faktor B (waktu) 

J1 : 10 cm  W1 : 15 detik 

J2 : 15 cm  W2 : 20 detik 

J3 : 20 cm  W3 : 25 detik 

Variabel Penelitian 

Motilitas Individu  Spermatozoa 
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Motilitas spermatozoa diamati dengan 

meneteskan semen pada object glass, kemudian 

ditutup dengan cover glass, selanjutnya diamati 

di bawah mikroskop pada perbesaran 10 X 40 

(Kusumawati, dkk., 2018 ; Istiqomah, dkk., 

2023). Menghitung motilitas spermatozoa 

berdasarkan rumus (Hafez and Hafez, 2008 ; 

Susilawati, 2011). Penentuan persentase 

motilitas spermatozoa menggunakan rumus dari 

Feradis (2010) : 

Motilitas spermatozoa (%) = (TSm-TStm)/TS x 100% 

Ket: 

TSm = Total Sperma motil 

TStm = Total Sperma tidak motil 

TS     = Total Spermatozoa 

Viabilitas Spermatozoa 

Pemeriksaan viabilitas spermatozoa 

dilakukan dengan cara memberikan satu tetes 

semen beku dan zat pewarna Eosin-negrosin 

sebanyak 2% pada object-glass yang telah 

dipanaskan, diulas lalu dikeringkan kemudian 

diperiksa menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran 400 kali untuk mengetahui nilai rerata 

persentasenya. Zat pewarna tidak akan mampu 

menembus sel spermatozoa yang hidup dan 

mampu menembus sel spermatozoa yang mati 

(Ardiana, et al,. 2018). Berwarna merah 

keunguan pada spermatozoa yang mati dan 

berwarna putih transparan apabila spermatozoa 

hidup (Susilowati, et al,. 2010). Perhitungan 

viabilitas spermatozoa dengan cara: 

Spermatozoa hidup (%) = (jumlah spermatozoa 

hidup)/(jumlah total spermatozoa) X 100% 

Abnormalitas Spermatozoa 

Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa 

dilakukan dengan cara: Panaskan terlebih dahulu 

object glass. Meneteskan semen pada object 

glass, kemudian campurkan larutan Eosin-

negrosin sebanyak 2%. Diulas kemudian 

dikeringkan selanjutnya diamati menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Lakukan 

perhitungan untuk mengetahahui nilai rerata 

persentasenya. Menurut Ridwan (2002), 

perhitungan persentase abnormalitas ditentukan 

dengan cara: 

Spermatozoa abnormal (%) = (jumlah 

spermatozoa abnormal)/(jumlah total 

spermatozoayang diamati) X 100% 

Analisa Data 

Analisis statistik dilakukan dengan 

Analysis Of Variance (ANOVA) dua arah 

dengan interaksi dengan signifikansi 0,05. 

Apabila menunjukkan perbedaan, dilanjutkan 

dengan pengujian Beda Nyata Terkecil dengan 

bantuan software SPSS 21 (Sudarwati dkk., 

2019) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motilitas Spermatozoa  

Motilitas spermatozoa merupakan faktor 

utama untuk menentukan kualitas semen beku. 

Banyaknya spermatozoa yang bergerak aktif atau 

motil progresif menjadi ciri utama dalam 

menentukan kualitas sperma (Triadi et al., 2022). 

Hasil pemeriksaan motilitas semen beku sapi 

Bali post thawing pada lama waktu dan jarak 

yang berbeda dalam proses perhitungan straw 

dalam penelitian inidisajikan pada Tabel 1. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat nilai motilitas 

spermatozoa paling tinggi terdapat pada 

perlakuan J1W1 (10 cm selama 15 detik) yaitu 

41,75% di mana kisaran persentase ini sesuai 

dengan SNI 4689.1:2008 bahwa motilitas 

spermatozoa post thawing atau proses setelah 

pencairan kembali semen yang dibekukan harus 

memiliki rerata persentase 40% agar dapat 

dikatakan layak digunakan untuk IB, sedangkan 

nilai persentase motilitas terendah terdapat pada 

perlakuan J2W3 yaitu 31,25%. Hasil analisis 

ragam ANOVA menunjukkan bahwa jarak dan 

waktu perhitungan straw tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap motilitas spermatozoa 

sapi Bali post thawing. 

Meskipun tidak berpengaruh nyata terjadi 

penurunan nilai persentase motilitas dari setiap 

perlakuan, seperti pada perlakuan J2W3, J2W1, 

J3W1, J1W3, J3W3, J2W2 dan J1W2 yaitu 

dibawah 40% yang menandakan tidak memenuhi 

syarat layak untuk IB. Penyebab dari rendahnya 

nilai motilitas spermatozoa ini diduga karena 

kualitas straw yang berbeda dari setiap 

perlakuan, dalam penelitiannya Manehat et al., 

(2021) menyatakan bahwa proses pengolahan 

serta penyimpanan semen beku dapat menjadi 

salah satu penyebab menurunnya motilitas semen 

beku. Selain itu tingginya jarak pengangkatan 

straw dari permukaan nitrogen cair juga 

berdampak pada nilai motilitas spermatozoa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat 

Ardiana et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

jarak tinggi pengangkatan straw daripermukaan 

nitrogen cair menyebabkan rendahnya nilai
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Tabel 1. Rata-Rata Persentase Motilitas Spermatozoa 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata ± SEM 
I II III IV 

J1W1 40,00% 40,00% 45,00% 42,00% 41,75%  2,36 

J1W2 45,00% 40,00% 45,00% 24,00% 38,50%   9,95 

J1W3 40,00% 30,00% 40,00% 32,00% 35,50%  5,26 

J2W1 25,00% 35,00% 38,00% 39,00% 34,25%  6,40 

J2W2 35,00% 40,00% 30,00% 43,00% 37,00%  5,72 

J2W3 30,00% 32,00% 40,00% 35,00% 31,25%  8,54 

J3W1 47,00% 25,00% 40,00% 25,00% 34,25%  11,06 

J3W2 22,00% 45,00% 47,00% 47,00% 40,25%  12,20 

J3W3 38,00% 30,00% 38,00% 38,00% 36,00%  4,00 

motilitas spermatozoa.  

Selain beberapa faktor di atas, suhu dan 

lama thawing juga berpengaruh pada motilitas 

spermatozoa pada sapi Bali di lokasi penelitian, 

hal ini sesuai dengan pendapat Adnyani et al. 

(2015) yaitu thawing yang terlalu cepat ataupun 

lama berpengaruh pada gerak progresif sel 

spermatozoa yang dapat menyebabkan turunnya 

kualitas semen beku dan keberhasilan inseminasi 

buatan sehingga diperlukan adanya pemeriksaan 

semen beku post thawing. Penelitian ini 

menggunakan metode thawing yang sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesia yaitu 

dithawing dengan suhu 370C waktu 30 detik. 

Pemeriksaan semen beku dilakuakan setelah 

proses pencairan kembali pada suhu 370C dan 

380C selama 15-30 detik (SNI 4689.1 2008) 

kemungkinan besar faktor ini juga yang 

menyebabkan motilitas spermatozoa dalam 

penelitian ini memiliki nilai persentase yang baik 

dan memenuhi syarat layak digunakan untuk IB 

di lapangan. Proses metabolisme pada proses 

thawing dengan suhu 370C selama 30 detik 

menjadikan spermatozoa tidak kekurangan 

subtrat energi sehingga motilitas spermatozoa 

lebih tinggi (Adnyani et al. 2018) 

Zelpina et al. (2012) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa metode thawing dengan suhu 

370C dan 390C tidak mempengaruhi motilitas 

spermatozoa dengan menghasilkan rerata 

persentase 49-52%, pada suhu tersebut sel 

spermatozoa masih bergerak aktif karena sesuai 

dengan suhu fisiologis ternak dimana sumber 

energi kimawi dari reaksi enzimatik menjadikan 

energi gerak berjalan dengan baik pada sel 

spermatozoa. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas semen beku terutama 

motilitas spermatozoa diantaranya metode 

thawing, penambahan nitrogen cair, jarak straw, 

suhu dan kelembapan (Makrifat, 2019). 

Viabilitas Spermatozoa  

Hasil pemeriksaan vialitas semen beku sapi 

Bali post thawing pada lama waktu dan jarak 

yang berbeda dalam proses perhitungan straw 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Nilai rerata persentase sel spermatozoa 

hidup yang layak digunakan untuk IB adalah 

50% (Manehat et al., 2021). Hasil pemeriksaan 

persentase hidup spermatozoa sapi Bali post 

thawing dengan jarak dan lama waktu 

perhitungan straw dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 2, diketahui nilai persentase hidup 

spermatozoa yang paling tinggi terdapat pada 

perlakuan J2W2 (jarak 15 cm selama 20 detik) 

yaitu 70.81%, dan terendah terdapat pada 

perlakuan J3W2 yaitu 48%. Pada waktu 20 detik 

dengan jarak 15 cm ini spermatozoa masih 

beradaptasi dengan baik dengan suhu setelah 

diangkat dari nitrogen cair artinya tidak terjadi 

kenaikan suhu secara drastis dari suhu nitrogen 

cair -1960C sehingga tidak terjadi cold shock 

ataupun osmotic stress pada spermatozoa dimana 

hal ini dapat menyebabkan kematian pada 

spermatozoa. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Fatimah et al. (2018) yang  

menghasilkan rerata persentase hidup diatas 50% 

pada lama waktu perhitungan straw 15-30 detik. 

Prastika et al. (2018) menyatakan bahwa tidak 

terjadinya osmotic stress secara ekstrem 

menjadikan membran plasma sel spermatozoa
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Tabel 2. Rata-Rata Persentase Viabilitas Spermatozoa  

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata ± SEM 
I II III IV 

J1W1 72,19% 41,17% 48,00% 98,30% 63,92%   24,24 

J1W2 74,62% 50,90% 42,81% 61,00% 57,33%  13,72 

J1W3 69,80% 21,23% 64,45% 17,60% 43,27%  27,67 

J2W1 50,00% 72,72% 61,90% 78,94% 65,89%  12,72 

J2W2 83,88% 52,90% 65,36% 81,08% 70,81%  14,45 

J2W3 85,64% 44,50% 62,66% 66,03% 64,71%  16,86 

J3W1 60,24% 76,08% 47,84% 27,77% 52,98%  20,40 

J3W2 6,86% 57,93% 71,54% 56,66% 48,00%  28,31 

J3W3 40,69% 56,66% 50,50% 56,31% 51,04%  7,46 

masih utuh dimana membran plasma ini 

memiliki fungsi melindungi organel spermatozoa 

dan transprot elektrolit untuk metabolisme 

spermatozoa yang apabila aktivitas metabolisme 

spermatozoa ini tinggi maka berakibat pada 

kematian spermatozoa. Hasil analisis ragam 

ANOVA menunjukkan bahwa jarak dan waktu 

perhitungan straw tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap motilitas spermatozoa sapi 

Bali post thawing. 

Nilai persentase spermatozoa dalam 

penelitian ini yaitu lebih dari 50% meskipun 

tidak berpengaruh nyata terjadi penurunan nilai 

persentase viabilitas spermatozoa hingga 48,00% 

pada perlakuan J3W2 (20 cm selama 20 detik), 

hal ini diduga karena terjadi perubahan suhu 

secara ekstrem sehingga mempengaruhi 

persentase hidup spermatozoa selama penelitian. 

Aini et al. (2014) mengemukakan bahwa 

perubahan suhu yang darstis menjadikan proses 

metabolisme tetap berjalan sehingga daya gerak 

spermatozoa menurun yang berakibat pada 

kematian sel spermatozoa. Kenaikan suhu 

menyebabkan kerusakan spermatozoa post 

thawing karena rusaknya lipoprotein yang ada 

pada spermatozoa (Fatimah, et al., 2018). 

Metode thawing yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan suhu 370C selama 30 

detik, dimana hal ini juga dapat menjadi salah 

satu faktor dari tingginya nilai persentase hidup 

spermatozoa. Ningrum, et al. (2014) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa suhu dan 

durasi thawing memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap persentase hidup 

spermatozoa. Selain itu, hasil penelitian yang 

baik ini dapat juga disebabkan oleh faktor 

genetik sapi Bali bahwa sel spermatozoa sapi 

Bali memiliki kemampuan adaptasi yang baik 

terhadap suhu dan thawing. Viabilitas 

spermatozoa dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Hasil pengamatan viabilitas 

spermatozoa 
Keterangan:  
A. Spermatozoa hidup (tidak terwarnai) 

B. Spermatozoa mati (terwarnai) 

Abnormalitas Spermatozoa 

Hasil pemeriksaan Abnormlitas semen 

beku sapi Bali post thawing pada lama waktu dan 

jarak yang berbeda dalam proses perhitungan 

straw dalam penelitian inidisajikan pada Tabel 3. 

Abnormalitas spermatozoa ditandai dengan 

tidak lengkapnya bagian struktur tubuh 

spermatozoa seperti tanpa kaki atau tanpa kepala. 

Spermatozoa yang memiliki nilai persentase 

abnormal >20% tidak layak digunakan untuk IB 

(Manehat et al., 2021). Hasil pengamatan 

abnormalitas spermatozoa secara mikroskopis 

ditunjukkan pada Tabel 3, diketahui bahwa hasil 

penelitian nilai persentase abnormalitas 

spermatozoa paling baik terdapat pada perlakuan 

J3W2 (jarak 20 cm dengan waktu 20 detik) yaitu 

6,60% dan yang terendah terdapat pada 
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Tabel 3. Rata-Rata Persentase Abnormalitas Spermatozoa  

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata ± SEM 
I II III IV 

J1W1 4, 88% 4,35% 3,63% 16,98% 7,46%   6,37 

J1W2 17,16% 13,63% 8,50% 8,00% 11,82%  4,37 

J1W3 19,84% 8,56% 12,04% 7,42% 11,97%  5,61 

J2W1 8,00% 11,11% 14,28% 9,86% 10,81%  2,64 

J2W2 12,32% 8,13% 9,80% 9,00% 9,81%  1,81 

J2W3 10,25% 8,79% 5,00% 23,58% 11,91%  8,09 

J3W1 7,83% 14,49% 9,56% 8,88% 10,19%  2,95 

J3W2 2,52% 8,62% 9,61% 5,66% 6,60%  3,20 

J3W3 11,62% 9,00% 4,37% 13,15% 9,54%  3,85 

 

perlakuan J1W3 (jarak 10 cm dengan waktu 25 

detik) yaitu 11,97%. Nilai persentase 

abnormalitas spermatozoa baik primer maupun 

sekunder harus memiliki nilai <20% untuk dapat 

dikatakan layak digunakan untuk IB (Susilawati, 

2011).  

Hasil analisis ragam ANOVA dua arah 

menunjukkan bahwa jarak dan waktu 

perhitungan straw tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa 

sapi Bali post thawing dan masih layak 

digunakan untuk IB. Hal ini diduga karena proses 

thawing  yang tepat, dalam penelitian ini metode 

thawing yang digunakan adalah pada suhu air 

370C selama 30 detik (SNI 4689:1, 2008). 

Adnyani et al, (2018) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa proses thawing pada 

suhu dan lama waktu tersebut tidak 

menyebabkan tekanan yang ekstrem bagi sel 

spermatozoa sehingga nilai abnormalitas 

spermatozoa masih baik. Keadaan abnormalitas 

spermatozoa yang sering dijumpai dalam 

penelitian ini, yaitu ditandai dengan ekor putus 

atau tergulung, ekor bengkok ataupun yang tanpa 

kepala. Keadaan abnormalitas dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

Spermatozoa yang terkontaminasi air 

selama proses penelitian, keadaan panas dan 

dingin yang tidak sesuai serta proses dalam 

preparat ulas selama penelitian dapat 

menyebabkan spermatozoa mengalami abnormal 

(Abdillah, et al,. 2015). Meskipun tidak 

berpengaruh nyata, nilai rerata persentase 

abnormal yang sangat drastis mencapai angka 

tinggi hingga >20%, Abdillah, et al,. (2015) 

dalam penelitiannya mengungkapkan osmotic  

stress maupun cold shock pada spermatozoa 

berkibat pada abnormalitas spermatozoa. 

Abnormalitas spermatozoa disebabkan oleh cold 

shock dimana keadaan ini menyebabkan 

terjadinya tekanan osmotik karena proses 

 

Gambar 1. 2 Hasil pengamatan Abnormalitas spermatozoa 

Keterangan: A. Spermatozoa membran utuh, ekor bengkok bergelombang 

      B. Spermatozoa tanpa kepala 

      C. Spermatozoa ekor bengkok 

  

 

 

 1 

B 

A C 
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metabolik masih terus berlangsung (Manehat et 

al., 2021). Struktur sel yang abnormal 

dapatmenyebabkan gangguan dan hambatan 

pada saat fertilisasi yang parahnya dapat 

menyebabkan gagal bunting, oleh karena itu 

pemeriksaana abnormalitas menjadi salah satu 

hal penting yang mendukung penentuan kualitas 

semen beku (Yulnawati, et al,. 2009). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai rerata persentase 

motilitas spermatozoa tertinggi terdapat pada 

perlakuan jarak 10 cm selama 15 detik yaitu 

41,75%, nilai rerata persentase viabilitas 

spermatozoa tertinggi didapat dari perlakuan 

jarak 15 cm selama 20 detik yaitu 70,81% dan 

nilai rerata persentase abnormalitas spermatozoa 

terbaik didapat pada perlakuan jarak 20 cm 

selama 20 detik. Secara statistik hasil penelitian 

ini tidak berpengaruh nyata, akan tetapi hasil ini 

dapat dijadikan rekomendasi bagi kegiatan 

pelaksanaan IB di lapangan. 
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